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ABSTRAK 

 

PENGARUH KINERJA KEUANGAN PERBANKAN TERHADAP RETURN 

SAHAM PADA SAAT PANDEMI COVID-19 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia) 

 

 

Oleh 

 

NABILA ZARA ZETTIRA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kinerja keuangan perbankan 

terhadap return saham pada saat pandemic Covid-19. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 34 perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 sampai dengan 

2021. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Teknik purposive 

sampling dan sampel akhir yang didapatkan adalah 34 perusahaan sehingga total 

sampel dalam penelitian ini adalah 102 sampel. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah teknik dokumentasi, studi pustaka dan riset internet. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa rasio CAR, LDR, dan kondisi perekonomian 

berpengaruh positif terhadap return saham pada saat pandemi Covid-19. 

Sementara pada rasio NPL, BOPO, dan ROA tidak memiliki pengaruh terhadap 

return saham pada saat pandemi Covid-19. 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan Perbankan, Kondisi Keuangan, dan Return Saham. 

  



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF BANKING FINANCIAL PERFORMANCE ON STOCK 

RETURN DURING THE COVID-19 PANDEMIC 

(Empirical Study of Banking Companies Listed on the Indonesian Stock 

Exchange) 

 

By 

 

NABILA ZARA ZETTIRA 

 

This study aims to examine the effect of banking financial performance on stock 

returns during the Covid-19 pandemic. This type of research is quantitative 

research. The population in this study were 34 banking companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange from 2019 to 2021. The sampling technique in this 

study was a purposive sampling technique and the final sample obtained was 34 

companies so that the total sample in this study was 102 samples. Data collection 

techniques in this study were documentation techniques, literature studies and 

internet research. The data analysis technique in this study is multiple linear 

regression analysis. The results of this study indicate that the CAR ratio, LDR, 

and economic conditions have a positive effect on stock returns during the Covid-

19 pandemic. Meanwhile, the NPL, BOPO, and ROA ratios had no effect on stock 

returns during the Covid-19 pandemic. 

 

Keywords: Banking Financial Performance, Financial Condition, and Stock 

Return. 
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MOTTO 

“ Karena sesungguhnya sesudah kesulita itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

 

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 

jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu. Allah 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui” 

 

(QSAl-Baqarah:216) 

 

“Only you can change your life. Nobody else can do it for you” 

 

(Anonim) 

 

“I feel like the possibility of all those possibilities being possible is just another 

possibility that could possibly happen” 

 

(Mark Lee) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Covid-19 memberikan pengaruh terhadap perekonomian negara-negara di 

seluruh dunia, tak terkecuali Indonesia. Ekonomi global dipastikan melambat, 

menyusulpenetapan dari WHO yang menyebutkan wabah Corona sebagai 

pandemi yang mempengaruhi dunia usaha. IMF kini memprediksi output 

ekonomi dunia tahun ini akan menusut hampir 5%, atau hampir 2% lebih 

buruk dari perkiraan yang dirilis pada bulan April, disebutkan bahwa dunia 

akan kehilangan output ekonomi senilai 12 triliun US selama dua tahun. 

Laporan IMF juga memperingatkan kemungkinan timbulnya luka ekonomi.  

Secara umum, pandemi Covid-19 telah berdampak buruk pada ekonomi 

nasional sepanjang tahun 2020. Kondisi ekonomi nasional itu tampak dari 

sejumlah indikator perekonomian, seperti pertumbuhan ekonomi, survei 

kegiatan dunia usaha (SKDU), indeks manufaktur (PMI), retail sales 

index, indeks keyakinan konsumen (IKK), dan jasa keuangan seperti 

perbankan.Ekonominasional tahun 2020 diperkirakan mengalami 

pertumbuhan negatif. Pada kuartal I 2020, pertumbuhan ekonomi masih 

tumbuh 2,97 persen, tetapi memasuki kuartal II terkontraksi sehingga -

5,32 persen. Dan memasuki kuartal III kegiatan ekonomi mulai 

menggeliat, sehingga kontraksi ekonomi mulai berkurang menjadi -3,49%. 
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

 

Untuk meredam dampak ekonomi Covid-19 seperti disebut diatas, 

sepanjang tahun 2020 pemerintah telah menerbitkan beragam regulasi dan 

kebijakan untuk menahan dampak buruk di bidang ekonomi sekaligus 

mengupayakan pemulihan ekonomi. Awalnya pemerintah merespon 

dampak Covid-19 dengan mengeluarkan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang (Perppu) Nomor 1 Tahun 2020 tentang kebijakan negara 

dan stabilitas sistem keuangan untuk menangani pandemi Covid-19.  

Secara garis besar, Perppu tersebut mengatur kebijakan keuangan 

negara dan kebijakan stabilisasi sistem keuangan negara. Kebijakan 

keuangan negara tersebut, meliputi kebijakan pendapatan negara termasuk 

kebijakan di bidang keuangan daerah, dan kebijakan pembiayaan. 

Sedangkan, kebijakan stabilisasi sistem keuangan meliputi kebijakan 

TW I
2019

TW II
2019

TW III
2019

TW I
2020

TW II
2020

TW III
2020
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5,07% 5,02% 4,97%
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untuk penanganan masalah lembaga keuangan yang membahayakan 

perekonomian nasional atau stabilisasi sistem keuangan. 

Sektor perbankan justru terkena dampak yang sangat besar, dimana 

jatuhnya harga saham serta laba hampir seluruh bank yang ada di 

Indonesia terkena dampak akibat virus tersebut. Dan juga dilihat dari 

perbandingan laporan keuangan triwulan I dan II banyak bank yang 

terdaftar di bei mengalami rugi secara signifikan. 

Gambar 1.2 Statistik Perbankan Indonesia 

 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (Data diolah, 2021) 

Melihat dampak Covid-19 jika dilihat dari chart diatas, bahwa capital 

adequacy ratio(CAR) mengalami penurunan yang signifikan pada bulan 

Maret 2020 dimana berada di level 21,67% dibandingkan Desember 2019. 

Hal ini terjadi akibat modal yang bersumber dari nasabah berkurang 

dengan adanya pandemi ini. Lalu pada non performing loan 

(NPL)meningkat cukup signifikan, dimana OJK mencatat hinggal Maret 

2020, non performing loan telah 2,77%, dimana angka tersebut jika 

Des-19 Mar-20

CAR 23,40% 21,67%

NPL 2,53% 2,77%

BOPO 80,70% 88,84%

LDR 92,01% 92,55%

ROA 2,50% 2,35%

23,40% 21,67%
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dibandingkan dengan Desember 2019 sebesar 2,53%. Akibatnya bisa 

memberikan dampak penurunan laba yang dimiliki bank apabila 

nonperforming loan meningkat semakin tinggi. Hal ini terjadi karena 

ketidakmampuan nasabah dalam menyalurkan kreditnya, akibat pandemi 

ini. Dengan adanya pandemi ini banyak nasabah yang mengalami 

penurunan pendapatan atau bahkan di PHK, yang dimana bagi nasabah 

yang melakukan perkreditan dapat mengakibatkan kemacetan dalam 

kredit, dan mengakibatkan non preforming loan mengalami peningkatan.  

Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) 

mengalami peningkatan akibat wabah Covid-19. Dimana jika dilihat dari 

bulan Maret 2020 rasio BOPO berada pada level 88% dibadingkan saat 

bulan Desember 2019. Hal ini mungkin saja terjadi akibat tidak 

optimalnya operasional bank dalam masa pandemi ini dimana adanya 

ketentuan PSBB dan juga WFH. Hal yang sama juga terjadi pada bank 

dalam penurunan loan to deposit ratio pada bulan Maret 2020 dimana 

LDR menyentuh level 93% dibandingkan Desember 2019.Hal ini terjadi 

akibat tidak adanya aktivitas ekonomi, dan kurangnya permintaan kredit.  

Hal ini membuat perbankan memiliki likuiditas yang cukup memadai 

tetapi sekaligus membuat laba yang dimiliki bank mengalami penurunan, 

karena tidak adanya kredit yang disalurkan. Lalu ROA tidak terlalu 

mengalami dampak perubahan yang signifikan akibat Covid-19 namun 

jika dibandingan antara Maret 2020 dan Desember 2019 adanya penurunan 

dimana pada Maret 2020 rasio ROA berada pada level 2,35%. 
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Gambar 1.3 Rata-rata Return Saham Perbankan 

 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (Data diolah, 2021) 

Tidak hanya pada kinerja perbankan, namun juga pandemi Covid-19 

sangat mempengaruhi return saham perbankan dimana return saham 

mengalami fluktuatif setiap tahunnya terutama pada tahun 2020 saat 

Covid-19. Dampak dari wabah tersebut membuat return saham perbankan 

menurun. Dimana pada tahun 2016rata – ratareturn saham berada pada 

level 0,39 akan tetapi pada tahun 2020 mengalami penurunan yang sangat 

signifikan sebesar -0,01. Hal ini disebabkan karena segala bentuk sektor 

perusahaan mengalami penurunan sangat tajam terutama pada harga 

saham, sehingga mengakibatkan turunnya eksistensi laba pada setiap 

perusahaan.  

Menurut Puspitasari (2017), return saham adalah tingkat keuntungan 

yang dinikmati oleh pemodal atas suatu investasi saham yang 

dilakukannya. Setiap investasi baik jangka pendek maupun jangka panjang 

mempunyai tujuan utama untuk mendapatkan keuntungan yang disebut 

return, baik langsung maupun tidak langsung. Dan menurut Fahmi (2018) 

2016 2017 2018 2019 2020

Series1 0,39 0,28 -0,04 -0,02 -0,01
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kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Menurut Setyarini dan Henny (2017) pengaruh kinerja keuangan 

terhadap return sahamperusahaan perbankan di BEI menghasilkan bahwa 

Hasilpenelitian menunjukkan bahwa kecukupan modal yang diproksikan 

oleh Capital AdequacyRatio (CAR) dan profitabilitas yang diproksikan 

oleh Net Profit Margin (NPM)mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap return saham.  

Menurut Payamta dan Indri (2018) tentang pengaruh indikator kinerja 

keuangan bankdan risiko sistematik terhadap return sahamperbankan di 

BEI menghasilkan bahwaLDR berpengaruh terhadap return saham, 

sementara ROA tidak berpengaruh terhadap return saham.MenurutDamara 

(2017) pengaruh kinerja keuangan terhadap returnsaham pada perusahaan 

perbankan yangterdaftar di BEI menghasilkan bahwa LDR dan ROE tidak 

berpengaruh terhadap return saham. 

Penelitian mengenai pengaruh kinerja keuangan terhadap return saham 

pada saat Covid-19 memiliki hasil yang berbeda-beda dimana CAR dan 

LDR terdapat pengaruh signifikan terhadap return saham dan rasio ROA, 

BOPO, dan NPL tidak berpengaruh. Namun pada krisis yang terjadi akibat 

pandemi Covid-19 dimana seluruh dunia dalam segala aspek terkena 

dampaknya, memungkinkan akan terjadinya pengaruh signifikan disemua 

rasio tersebut. 
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Penelitian ini merupakan replikasi dan pengembangan dari penelitian 

Setyarini dan Henny (2017) pengaruh kinerja keuangan terhadap return 

sahamperusahaan perbankan di BEI. Penelitian sebelumnya tidak 

menggunakan fenomena yang secara spesifik, sedangkan dalam penelitian 

ini fenomena yang digunakan adalah Covid-19. Perbedaan lain dalam 

penelitian ini terdapat pada periode tahun yang digunakan, dimana 

penelitian sebelumnya menggunakan periode tahun 2012-2015, tetapi 

dalam penelitian ini menggunakan periode tahun 2019 sampai dengan 

2021 dimasa Covid-19. 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah terdapatnya pengaruh 

signifikan kinerja keuangan perbankan terhadap return saham saat Covid-

19 serta kontribusi bagi perbankan agar dapat mengambil keputusan dalam 

mengatasi pandemi Covid-19 ini. Berdasarkan penjelasan diatas maka 

dengan ini peneliti akan melakukan penelitian tentang “Pengaruh Kinerja 

Keuangan Perbankan Terhadap Return Saham Pada Saat Pandemi 

Covid-19”. 

 

1.2 RumusanMasalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah rasio Capital Adequacy Ratioberpengaruh positif terhadap 

return sahamsaatCovid-19? 

2. Apakah rasio NonPerformingLoan berpengaruh positif terhadap 

return sahamsaatCovid-19? 
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3. Apakah rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan 

Operasionalberpengaruh positif terhadap return sahamsaatCovid-19? 

4. Apakah rasio Return On Assets berpengaruh positif terhadap return 

sahamsaatCovid-19? 

5. Apakah rasio Loan To Deposit Ratioberpengaruh positif terhadap 

return sahamsaatCovid-19? 

6. Apakah terdapat pengaruh kondisi perekonomian terhadap return 

sahamsaatCovid-19? 

 

1.3 TujuanPenelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui apakah rasio Capital Adequacy Ratioberpengaruh 

positif terhadap return sahamsaatCovid-19. 

2. Untuk mengetahui apakah rasio NonPerformingLoan berpengaruh 

positif terhadap return sahamsaatCovid-19. 

3. Untuk mengetahui apakah rasio Beban Operasional terhadap 

Pendapatan Operasionalberpengaruh positif terhadap return 

sahamsaatCovid-19. 

4. Untuk mengetahui apakah rasio Return On Assets berpengaruh positif 

terhadap return sahamsaatCovid-19. 

5. Untuk mengetahui apakah rasio Loan To Deposit Ratioberpengaruh 

positif terhadap return sahamsaatCovid-19. 

6. Untuk mengetahui apakah kondisi perekonomian berpengaruh 

terhadap return sahamsaatCovid-19. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah di uraikan sebelumnya, maka 

manfaat yang akan di peroleh dari kegiatan penelitian ini adalah 

sebagaiberikut: 

1. Manfaat Teoritis.  

Sebagai refrensi ilmu pengetahuan tentang apakah ada pengaruh 

positif kinerja keuangan perbankanCAR, NPL,BOPO, ROA, LDR dan 

Kondisi Ekonomianterhadap return saham padasaat Covid-19. 

2. Penelitian Selanjutnya.  

Sebagai bahan acuan penelitiselanjutnya yang berminat melakukan 

penelitian dengan menembangkan penelitianini. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Teori Relevansi 

Relevansi nilai adalah kemampuan menjelaskan informasi akuntansi 

terhadap harga saham atau return saham (Pinasti, 2004 dalam Winarsih, 

2010). Relevansi nilai merupakan pelaporan angka-angka akuntansi yang 

memiliki suatu model prediksi berkaitan dengan nilai-nilai pasar sekuritas. 

Konsep relevansi nilai ini tidak lepas dari kriteria relevan, jika jumlah 

yang disajikan dapat merefleksikan informasi-informasi yang relevan 

dengan penilaian suatu perusahaan.  

Relevansi nilai informasi akuntansi adalah kemampuan informasi 

akuntansi dalam menjelaskan nilai perusahaan berdasarkan nilai pasar 

(Subekti, 2010). Relevansi nilai dapat didefinisikan sebagai kemampuan 

informasi-informasi akuntansi yang dilaporakan dalam laporan keuangan 

untuk merangkum dan menjelaskan nilai perusahaan (Kargin, 2013).  

 

2.1.2 Teori Efficient Market Hypothesis (EMH) 

Teori Efficient Market Hypothesis menyatakan bahwa harga saham 

yang terbentuk merupakan refleksi dari seluruh informasi yang ada, baik 

fundamental ditambah insider information. Statman (1998) menyatakan 
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bahwa investor tidak dapat mengalahkan return pasar secara sistematis dan 

harga saham adalah rasional. Yang dimaksud rasional adalah harga saham 

mencerminkan fundamental seperti nilai risiko dan tidak mencerminkan 

aspek psikologis seperti sentimen dari para investor. 

Fama (1970) memberikan pengertian bahwa konsep pasar yang efisien 

berarti harga saham yang sekarang mencerminkan segala informasi yang 

ada. Hal ini berarti bahwa informasi baik dari informasi masa lalu, 

sekarang dan ditambah oleh informasi dari perusahaan itu sendiri (insider 

information). Efficient Market Hypothesis memiliki tiga asumsi, yaitu 

(Shleifer, 2000):  

1. Investor diasumsikan akan berlaku rasional sehingga akan menilai 

saham secara rasional.  

2. Beberapa investor akan berlaku tidak rasional tetapi perilaku 

mereka dalam melakukan transaki perdagangan bersifat acak 

(random) sehingga pengaruhnya adalah saling menghilangkan dan 

tidak mempengaruhi harga.  

3. Investor arbiter yang berlaku rasional akan mengurangi 

pengaruhdari perilaku investor yang tidak rasional pada harga di 

pasar modal.  

Investor yang berlaku rasional akan menilai saham berdasarkan nilai 

fundamental yaitu nilai sekarang (net present value) dari pengembalian kas 

masa depan (future cash flows) dengan mendiskontokan sebesar tingkat 

risiko saham tersebut. Ketika investor mengetahui adanya informasi baru 

yang akan mempengaruhi nilai fundamental saham maka mereka akan 



 

 

 

12 
 

cepat bereaksi terhadap informasi tersebut dengan melakukan bid pada 

harga tinggi ketika informasi bagus (good news) dan melakukan bid pada 

harga rendah harga saham ketika informasi buruk (bad news). 

Implikasinya adalah harga saham akan selalu mencerminkan semua 

informasi yang tersedia secara cepat dan harga saham akan bergerak ke 

level harga sesuai nilai fundamental yang baru sehingga bisa dikatakan 

bahwa harga saham akan bergerak secara acak (random) dan tidak bisa 

diprediksi. 

 

2.1.3 Return Saham 

Return merupakan hasil yang diperoleh dari investasi. Sedangkan 

saham merupakan surat bukti kepemilikan atas aset-aset perusahaan yang 

menerbitkan saham. Return saham adalah pengembalian yang investor 

hasilkan dari pasar saham. Pengembalian ini bisa dalam bentuk 

keuntungan melalui perdagangan atau dari dividen yang diberikan oleh 

perusahaan kepada pemegang sahamnya dari waktu ke waktu 

(Economywatch, 2018). 

Sedangkan menurut Puspitasari (2017), return saham adalah tingkat 

keuntungan yang dinikmati oleh pemodal atas suatu investasi saham yang 

dilakukannya. Setiap investasi baik jangka pendek maupun jangka panjang 

mempunyai tujuan utama untuk mendapatkan keuntungan yang disebut 

return, baik langsung maupun tidak langsung. 
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2.1.4 Pengertian Kinerja Perbankan 

Kinerja perusahaan suatu bentuk gambaran tentang suatu kondisi 

keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis 

keuangan, sehingga bisa diketahui tantang baik buruknya keadaan 

keuangan perusahaan yang menggambarkan prestasi kerja pada periode 

tertentu.  

Menurut Anisah dan Tritonowati (2016), kinerja perusahaan merupakan 

suatu tampilan perusahaan dalam periode tertentu untuk mengetahui 

kondisi perusahaan apakah sudah membaik atau menurun. Hal ini sangat 

penting supaya sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi 

perubahan lingkungan. Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu 

cara yang bisa dilakukan oleh pihak manajemen agar bisa memenuhi 

kewajibannya terhadap para penyandang dana serta demi tercapai tujuan. 

Fahmi (2018) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan 

untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Pengukuran kinerja keuangan dapat digunakan dengan menggunakan 

laporan keuangan sebagai dasar melakukan pengukuran kinerja. 

Pengukuran tersebut dapat menggunakan sistem penilaian (rating) yang 

relevan. Pengukuran kinerja keuangan juga berarti membandingkan antara 

standar yang telah ditetapkan dengan kinerja keuangan dalam perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut serangkaian usaha yang dilakukan oleh 

pihak-pihak yang terkait sehingga mampu mengukur tingkat keberhasilan 

suatu perusahaan dalam memperoleh laba. Pengukuran kinerja keuangan 
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dapat dilihat menggunakan analisis rasio. Rasio merupakan cara untuk 

membandingkan dan menyelidiki hubungan yang terdapat diantara 

berbagai bagian informasi keuangan. Kinerja keuangan perbankan terdapat 

rasio yang disebut rasio CAMEL yang terdiri dari 5 jenis rasio antara lain: 

a. Capital Adeqaucy Ratio (CAR) 

Menurut Kasmir (2016), CAR adalah perbandingan rasio 

tersebutantara rasio modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut 

Resiko dan sesuai ketentuan pemerintah. Berdasarkan definisi menurut 

para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa CAR adalah rasio kinerja 

bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 

menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, seperti 

kredit yang diberikan kepada nasabah.  

b. Non Performing Loan (NPL) 

Menurut Kasmir (2016), non performing loan merupakan rasio 

yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

mengcover risiko kegagalan pengembalian kredit oleh debitur. 

Semakin besar NPL maka semakin sulit perbankan dalam mengatasi 

kredit yang diberikan. 

c. Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Menurut Hasibuan (2017), BOPO adalah rasio biaya operasional 

yang sering disebut rasio efisiensi yang dirumuskan sebagai 

perbandingan atau biaya operasional terhadap pendapatan 

operasional dalam periode yang sama. Semakin kecil rasio BOPO 

maka semakain efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank 

sehingga memungkinkan kondisi bermasalah bank semakin kecil. 
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BOPO dihitung berdasarkan jumlah total biaya dan total beban 

operasional lainnya begitu pula sebaliknya.  

d. Return On Assets (ROA) 

Menurut Kasmir (2016) ROA digunakan untuk menunjukkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan 

total aset yang dimiliki. Semakin tinggi ROA berarti rasio 

profitabilitas bank semakin baik dari segi penggunaa aset.   

e. Loan To Deposit Ratio (LDR) 

Menurut Kasmir (2016) loan to deposit ratiomerupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang 

diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal 

sendiri yang digunakan. Maka dapat disimpulkan bahwa LDR 

adalah rasio untuk mengukur sejauh mana kemampuan bank dalam 

membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 

mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuditasnya. 

 

2.1.5 Covid-19 

2.1.5.1 Dampak Covid-19 Terhadap Perekonomian Dunia dan Indonesia 

Dampak Covid-19 tidak hanya merugikan sisi kesehatan.Virusini 

bahkan turut mempengaruhi perekonomian negara-negara di seluruh dunia, 

tak terkecuali Indonesia. Ekonomi global dipastikan melambat, menyusul 

penetapan dari WHO yang menyebutkan wabah Corona sebagai pandemi 

yang mempengaruhi dunia usaha. IMF kini memprediksi output ekonomi 

dunia tahun ini akan menusut hampir 5%, atau hampir 2% lebih buruk dari 
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perkiraan yang dirilis pada bulan April, disebutkan bahwa dunia akan 

kehilangan output ekonomi senilai 12 triliun US selama dua tahun. 

Laporan IMF juga memperingatkan kemungkinan timbulnya luka 

ekonomi.Dengan adanya lebih banyak perusahaan yang bangkrut dan 

orang lebih lama menganggur maka lebih sulit bagi roda perekonomian 

untuk stabil. Seperti sektor industri, perusahaan manufaktur otomotif di 

bawah tekanan besar karena ketergantungan mereka pada rantai pasokan 

global sehingga menghambat proses produksi.Industrigarment yang 

memberlakukan sistem pengurangan kepadatan karyawan dengan cara dua 

pekan kerja dan dua pekan libur guna mengurangi penyebaran virus 

corona, tentu hal ini berdampak pada menurunnya produksi sehingga 

perusahaan bisa mengalami kerugian yang berujung PHK.  

Sektor pariwisata dan penerbangan yang sepi penumpang dikarenakan 

adanya kebijakan social distancing, serta ritel non makanan yang sepi 

pengunjung. Sehingga membuat adanya ketidak stabilan dalam kegiatan 

perekonomian. Jika hal ini terus terjadi, dan tidak tahu kapan akan berhenti 

maka dampak yang terjadi akan semakin besar serta bisa menular ke sektor 

perbankan dan bank perkreditan.  

 

2.1.5.2 Kebijakan Pasca Covid-19 

Di Indonesia pemerintah telah menetapkan status kedaruratan kesehatan 

masyarakat terkait pandemi virus corona sejak akhir Maret 2020. Ia 

kemudian mengeluarkan kebijakan pembatasan sosial berskala besar 

(PSBB) untuk menekan penyebaran virus corona.Pembatasansosial 
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berskala besar (PSBB) diberlakukan di Indonesia pada tahun 2020 sebagai 

tanggapan terhadap penyakit Covid-19 yang telah menjadi pandemi, 

termasuk di Indonesia. Pembatasan tersebut dilaksanakan oleh pemerintah 

daerah dengan persetujuan Kementerian Kesehatan, dan paling sedikit 

meliputi peliburan sekolah dan tempat kerja, pembatasan kegiatan 

keagamaan, dan pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas umum. 

Selain dilakukannya PSBB, seluruh kegiatan dilakukan dengan adanya 

kebijakan work form home (WFH) dimana seluruh kegiatan terutama 

kegiatan ekonomi dan pendidikan dilakukan dirumah melalui jejaring 

internet. Dengan adanya pembatasan sosial bersekala besar (PSBB) dan 

WFH tersebut memberikan dampak yang sangat besar dalam segala 

bidang. Baik dibidang pendidikan, kesehatan, bahkan ekonomi. Bahkan 

dalam bidang ekonomi banyak sekali kegiatan yang terhenti seperti 

pariwisata, penerbangan komersil, industri dan masih banyak lagi. 

Demi menjaga pertumbuhan ekonomi, pemerintah memberika stimulus 

supaya perekonomian dapat bergerak lagi. Maka pemerintah mengeluarkan 

POJK No.11/POJK.03/2020. Stimulus lainnya dari pemerintah yaitu 

melalui pelonggaran moneter dengan pemangkasan pemenuhan GWM 

atau giro wajib minimum. Stimulus ini bertujuan supaya ada tambahan 

pada ketersediaan likuiditas bank.Ketentuanini terdapat pada pasal 2 

PJOKyang menyatakan bahwa pihak bank, bank perkreditan ataupun 

lembaga pembiayaan dapat menerapkan kebijakan ini guna mendukung 

stimulus pertumbuhan ekonomi kepada para masyarakat (debitur) yang 

terkena dampak Covid-19. 
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Yang kedua adalah reconditioning (persyaratan ulang), dengan cara 

mengubah persyaratan kredit meliputi kapitalisasi bunga, penundaan 

pembayaran bunga sampai waktu tertentu, penurunan suku bunga ataupun 

pembebasan bunga. Yangketiga adalah restructuring (penataan ulang), 

yaitu dengan penambahan jumlah kredit/modal usaha untuk menghasilkan 

arus kas dimasa depan atau dengan menambah equity. Yang keempat 

adalah kombinasi, yaitu menggabungkan 3 metode diatas, dan yang 

terakhir apabila kredit benar-benar tidak memungkinkan untuk dilanjutkan 

pembayarannya maka akan dilakukan penyitaan jaminan. 

 

2.2 Pengembangan Hipotesis 

2.2.1 Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Return Saham Saat 

Covid-19 

Covid-19 memberikan dampak terhadap perubahan CAR perbankan, 

dimana semakin tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan bank 

tersebut untuk menanggung risiko dari setiap pinjaman atau aktiva 

produktif yang berisiko. Namun dimasa pandemi ini rasio CAR 

mengalami penurunan sehingga mampu mempengaruhi kinerja perbankan.  

Setyarini dan Henny (2017) menemukan bahwa kecukupan modal yang 

diproksikan oleh Capital AdequacyRatio (CAR) mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap return saham. Ayem dan Sri (2017) 

menemukan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

return saham. Iskandar (2017)menemukan bahwa CAR berpengaruh 

signifikan terhadap return saham.Berdasarkan uraian diatas rasio CAR 
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merupakan rasio untuk mempersentasikan kemampuan bank dalam 

menyediakan dana sebagai cadangan untuk mengatasi kemungkinan 

terjadinya kerugian, maka semakin rendah rasio CAR maka return saham 

semakin rendah. 

Berdasarkan uraian diatas rasio CAR merupakan rasio untuk 

mempersentasikan kemampuan bank dalam menyediakan dana sebagai 

cadangan untuk mengatasi kemungkinan terjadinya kerugian, maka 

semakin rendah rasio CAR maka return perusahaan semakin 

menurun.Maka hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah: 

H1:Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap 

return saham saat Covid-19. 

 

2.2.2 Pengaruh NonPerformingLoanTerhadap Return SahamSaat Covid-19 

Kebijakan pemerintah dalam mengatasi pandemi Covid-19 seperti 

pembatasan sekala besar-besaran (PSBB) serta work from home (WFH) 

memberikan dampak terhadap masyarakat, dimana sebagian masyarakat 

tidak mampu melaksanakan kewajibannya dalam membayarkan kredit 

karena aktivitas perekonomian mereka terganggu sehingga mempengaruhi 

NPL perbankan.Rasio NPL merupakan kinerja keuangan perusahaan 

bankmenunjukkan kesehatan bank. Kredit bermasalah yang besar dalam 

industri perbankan akandapat merugikan bank. 

Fordian (2018) menemukanbahwa NPL mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap return saham. Abadi (2017) menemukan bahwa NPL 

memiliki pengaruh negatif dan signifikanterhadap return saham.Sulaeman, 
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dkk (2018) menemukan bahwa NPL mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap return saham. 

Berdasarkan uraian diatas kebijakan pemerintah dalam menangani 

Covid-19 membuat rasio NPL meningkat akibat ketidakmampuan nasabah 

dalam membayar kredit. Selain itu juga kaitannya dengan return saham, 

dengan NPL yang tinggidapat diartikan bahwasemakin tingginya kredit 

macet dalam sebuah perbankan mempengaruhi return saham yang 

diperoleh.Maka hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah: 

H2:Non Performing Loanberpengaruh negatif signifikan terhadapreturn 

saham saat Covid-19. 

 

2.2.3 Pengaruh Beban Operasional Terhadap Pendapatan 

OperasionalTerhadap Return SahamSaat Covid-19 

Dampak dari kebijakan pemerintah akibat adanya pandemi membuat 

pemerintah mengambil kebijakan yaitu PSBB dan work form home. 

Namun hal ini tidak memberikan dampak terhadap rasio BOPO dimana 

peraturan tersebut membuat kegiatan operasional bank tidak berjalan 

dengan efisien dan efektif dan sehingga meningkatkan rasio BOPO 

perbankan. Rasio BOPO merupakan kinerja keuangan perusahaan bank 

untuk menilai kemampuan bank dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya apakah berjalan efisien. 

Rosita (2016) menemukan bahwa BOPO berpengaruh positif terhadap 

return saham.Saputri (2018) menemukan bahwa BOPO tidak berpengaruh 

terhadap return saham. Devitra (2017) menemukan bahwa rasio BOPO 
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berpengaruh negatif terhadap return saham. 

Berdasarkan uraian diatas dengan adanya kebijakan pemerintah pada 

pandemi Covid-19kegiatan operasional bank berjalan dengan baik maka 

laba yang didapatkan akanmaksimal dan membuat meningkatnya rasio 

BOPO sehingga dapat mempengaruhi return saham perbankan.Semakin 

tinggi harga saham maka akan semakin memperbesar selisih antara harga 

perolehan terhadap closing pricenya (margin), dimana berarti return saham 

semakin meningkat. semakin tinggi rasio BOPO mengindikasikan semakin 

efisien kinerja pengelolaan biaya operasional yang bisa dilakukan oleh 

bank yang bersangkutan sehingga semakin tinggi return saham yang 

diperoleh dari suatu perbankan. Maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini 

adalah: 

H3:Beban operasional terhadap pendapatan operasionalberpengaruh 

positif signifikan terhadap return saham pada saat Covid-19. 

 

2.2.4 Pengaruh Return On AssetsTerhadap Return SahamSaat Covid-19 

Rasio ROA merupakan kinerja keuangan perusahaan bank yang dimana 

fungsi dari rasio ROA itu sendiri adalah mengukur kemampuan bank 

dalam memperoleh pengembalian keuntungan atas investasi yang telah 

ditanamkan. Semakin efektif dan efisien perusahaan dalam mengelola 

asetnya, maka akan semakin tinggi laba yang akan dihasilkan oleh 

perusahaan. Sehingga semakin tinggi return saham yang akan diperoleh 

oleh para pemegang saham. Namun dengan adanya pandemi Covid-

19diindikasikan memiliki dampak penurunan rasio ROA. Sehingga 
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kemungkinan return saham yang diperoleh juga akan menurun.  

Fitriyana (2016) menemukan bahwa ROA tidak mempunyai pengaruh 

terhadapreturn saham. Rohmat (2018) menemukanmemiliki pengaruh 

negative dan signifikan terhadap return saham. Salam, dkk(2020) 

menemukan bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap returnsaham. 

Berdasarkan uraian diatas rasio ROA merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dari aktiva yang 

digunakan ataupun yang diinvestasikan, semakin rendah rasio ini maka 

semakin sedikitstakeholder yang akan menanamkan investasinya sehingga 

dapat berpengaruh terhadap return sahamperbankan tersebut.Maka 

hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah: 

H4:Return On Assets berpengaruh positif signifikan terhadap return 

saham saat Covid-19. 

 

2.2.5 Pengaruh Loan to Deposit RatioTerhadap Return SahamSaat Covid-19 

Dengan adanya pandemi Covid-19 menyebabkan penurunan tingkat 

pendapatan masyarakat sehingga membuat penyaluran kredit perbankan 

kepada pihak ketiga meningkat, hal tersebut disebabkan karena kebutuhan 

masyarakat untuk terus bertahan di masa pandemi Covid-19. Masyarakat 

semakin banyak yang melakukan kredit sehingga menjadikan jumlah 

kredit dari pihak ketiga semakin tinggi. Hal ini memberikan dampak 

terhadap peningkatan rasio LDR, sehingga terjadi peningkatan bunga dari 

kredit tersebutserta return saham juga ikut meningkat. 

Dewi (2019) menemukan bahwa LDR berpengaruh terhadap 
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returnsaham. Payamta dan Indri (2018) menemukan bahwa LDR 

berpengaruh terhadap return saham. Damara (2017) menemukan bahwa 

LDR tidak berpengaruh terhadap return saham. 

Berdasarkan uraian diatas, semakin tinggi rasio LDR maka berarti 

bahwa semakin meningkatnya bunga kredit sehinggareturn saham 

semakin tinggi.Maka hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah: 

H5: Loan to Deposit Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap 

return saham saat Covid-19. 

 

2.2.6 Kondisi Perekonomian Berpengaruh Terhadap Return Saham Saat 

Covid-19 

Kondisi perekonomian dimasa pandemi banyak terjadinya perubahan 

dan perlambatan akibat Covid-19.Dimasa pandemi Covid-19 banyaknya 

kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah demi menekan penyebaran 

virus ini antara lain dengan menggunakan masker, meliburkan sekolah, 

melakukan Physicaldistancing, Work From Home(WFH), dan Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB), namun hal ini berdampak terhadap 

perkembangan dan pertumbuhan perekonomian dimana akibat beberapa 

kebijakan tersebut membuat kinerja dalam kegiatan perekonomian tidak 

berjalan dengan efisien dan efektif yang mengakibatkan menurunnya 

pendapatan negara. 

Akbar (2020)menggunakan aspek makro ekonomi denganvariabel 

inflasi, kurs dan pertumbuhan ekonomi untuk mengetahui hubungan 

kondisi ekonomi terhadap return saham. Menurut Tandelilin (2010) dalam 
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Akbar (2020) inflasi adalah kecenderungan terjadinya peningkatan harga 

produk-produk secara keseluruhan sehingga terjadi penurunan daya beli 

uang. Sedangkan,pertumbuhan ekonomiberarti perkembangan fiskal 

produksi barang dan jasa total suatu negara.Tingkat inflasi yang tinggi 

dapat mengurangi tingkat pendapatan riil yang diperoleh investor atas 

investasinya, dan pertumbuhan ekonomi yang berarti adanya peningkatan 

efisiensi dalam produksi karena perkembangan yang terjadi.  

Berdasarkan uraian diatas adanya Covid-19 memberikan dampak 

terhadap kondisi perekonomian, dimana semakin menurunnya efektifitas 

dan efisiensi kegiatan perekonomian sehingga dapat mempengaruhireturn 

saham perbankan tersebut. 

Maka hipotesis keenam dalam penelitian ini adalah: 

H6: Kondisi perekonomian berpengaruh signifikan terhadap 

returnsaham saat Covid-19. 



 

 

 

 

 

 

III. METODEPENELITIAN 

 

 

 

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan perbankan konvensional 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penetapan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan jenis metode porposive sampling. Menurut Sugiyono 

(2016) purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan. Pada penelitian ini kriteria yang digunakan untuk 

pemilihan sampel adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di BEI 2021. 

2. Perusahaan perbankan konvensional yang menerbitkan laporan 

keuangan tahun 2021. 

3. Pengurangan sampel 5 perusahaan akibat data outlier. 

Tabel 3.1 Hasil Porposive Sampling 

Keterangan Bank Konvensional 

Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 2021. 40 

Di kurangi yang tidak masuk kriteria 2: 

Perusahaan perbankan konvensional yang menerbitkan 

laporan keuangan tahun 2021 yaitu Bank Pembangunan 

Daerah Banten 

(1) 

Dikurangi yang tidak masuk kriteria 3: 

Pengurangan sampel 5 perusahaan akibat data outlieryaitu 

Bank Panin Syariah, Bank Tabungan Nasional Syariah, 

Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Bank Amar 

Indonesia, dan Bank Jago 

(5) 

Jumlah Sampel 34 

Sumber: www.idx.co.id (Data diolah 2021) 

http://www.idx.co.id/
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3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitaif, 

sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan 

keuangan tahun 2019 - 2021. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder 

yang diperoleh dari laporan keuanganperusahan perbankan masing-

masing.Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu metode 

dokumentasi.Data sekunder yang dikumpulkan berasal 

dari(www.idx.co.id)dan website resmi perusahaan. 

 

3.4 Definisi dan Pengukuran Variabel 

 

3.4.1 Variabel Operasional 

3.4.1.1 Capital Adeqaucy Ratio (CAR) 

Menurut Kasmir (2016), CAR adalah perbandingan rasio tersebutantara 

rasio modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Resiko dan sesuai 

ketentuan pemerintah. Berdasarkan definisi menurut para ahli, maka dapat 

disimpulkan bahwa CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur 

kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang risiko, seperti kredit 

yang diberikan kepada nasabah.Capital Adeqaucy Ratio dirumuskan sebagai 

berikut: 

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝐴𝑇𝑀𝑅
× 100% 

http://www.idx.co.id/


 

 

 

26 
 

3.4.1.2 Non Performing Loan(NPL) 

Menurut Kasmir (2016), non performing loan merupakan rasio yang 

dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam mengcover risiko 

kegagalan pengembalian kredit oleh debitur. Semakin besar NPL maka 

semakin sulit perbankan dalam mengatasi kredit yang diberikan.Non 

Performing Loan dirumuskan sebagai berikut: 

𝑁𝑃𝐿 =
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
× 100% 

 

3.4.1.3 Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Menurut Hasibuan (2017), BOPO adalah rasio biaya operasional yang 

sering disebut rasio efisiensi yang dirumuskan sebagai perbandingan atau 

biaya operasional terhadap pendapatan operasional dalam periode yang 

sama. Semakin kecil rasio BOPO maka semakin efisien biaya operasional 

yang dikeluarkan bank sehingga memungkinkan kondisi bermasalah bank 

semakin kecil.  

BOPO dihitung berdasarkan jumlah total biaya dan total beban 

operasional lainnya. Tetapi apabila BOPO suatu bank tinggi maka 

menunjukkan bahwa bank tersebut tidak beroperasi secara efisiendan 

kondisi bermasalah bank semakin besar. Beban operasional terhadap 

pendapatan operasional dirumuskan sebagai berikut: 

𝐵𝑂𝑃𝑂 =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
× 100% 
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3.4.1.4 ReturnOnAssets(ROA) 

Menurut Kasmir (2016) ROA digunakan untuk menunjukkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total 

aset yang dimiliki. Semakin tinggi ROA berarti rasio profitabilitas bank 

semakin baik dari segi penggunaa aset.Return On Assets dirumuskan 

sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
× 100% 

 

 

3.4.1.5 Loan ToDeposit Ratio (LDR) 

Menurut Kasmir (2016) loan to deposit ratiomerupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan 

dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang 

digunakan. Maka dapat disimpulkan bahwa LDR adalah rasio untuk 

mengukur sejauh mana kemampuan bank dalam membayar kembali 

penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang 

diberikan sebagai sumber likuditasnya.Loan to deposit ratiodirumuskan 

sebagai berikut: 

𝐿𝐷𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
× 100% 

 

3.4.1.6 Return Saham 

Menurut Puspitasari (2017), return saham adalah tingkat keuntungan 

yang dinikmati oleh pemodal atas suatu investasi saham yang 

dilakukannya. Setiap investasi baik jangka pendek maupun jangka panjang 



 

 

 

28 
 

mempunyai tujuan utama untuk mendapatkan keuntungan yang disebut 

return, baik langsung maupun tidak langsung.Return saham dirumuskan 

sebagai berikut: 

Return Saham =
Pt − Pt-1

Pt-1
× 100% 

 

3.4.1.7 Kondisi Perekonomian 

Kondisi perekonomian dalam penelitian ini adalah kondisi 

perekonomian sebelum dan saat terjadinya pandemi Covid-19. Dimana 

pengukuran variabel ini menggunakan variabel dummy, dengan cara 

memberikan nilai 0 kepada keadaan perekonomian sebelum pandemi dan 

nilai 1 terhadap keadaan perekonomian saat pandemi Covid-19. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

beda t-test untuk uji hipotesis yang dilakukan dengan membandingkan 

antara dua nilai rata-rata dari perbedaan dua sampel (Ghozali, 2016).  

 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2017) statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul. Generalisasi statistik 

deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi berbagai karakteristik 

data, seperti mean (rata-rata), standar deviasi, varian, maksimum, dan 

minimum. 
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3.6 Uji Asumsi Klasik 

 

3.6.1 Uji Normalitas 

Menurt Ghozali (2016) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam data populasi berdistribusi normal atau tidak berdristibusi normal. 

Uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui apakah data berdristibusi 

normal atau tidak dilakukan ujiOne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 

Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test ini biasa digunakan untuk 

menguji normalitas data bersekala interval atau rasio. Pengambilan 

keputusan didapat dari nilai signifikansi One-Sample Kolmogorov-

Smirnov. 

 

3.6.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui 

situasi dimana terdapat korelasi variabel bebas diantara satu dengan 

lainnya.Untukuji multikolinearitas dua cara yang digunakan yaitu 

menggunakan metode VIF (Varian Inflation Factor) dan nilai toleransi. 

Jika VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,10 maka terjadi gejala 

Multikolinearitas(Ghozali, 2016). 

 

3.6.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
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Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Cara 

mendeteksi adalah dengan menggunakan Uji Glejser (Ghozali, 2016). 

 

3.7 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh atau hubungan secara linier antara dua atau lebih terhadap 

variabel independen (Priyatno, 2017). Analisis regresi berganda dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  CAR(X1), NPL (X2), 

BOPO (X3), ROA (X4), LDR (X5), dan Kondisi Perekonomian (X6) 

mengunakan dummy dimana nilai 0 merupakan kondisi perekonomian 

sebelum pandemi dan nilai 1untuk kondisi perekonomian saat pandemi 

terhadap Return Saham (Y). 

Menurut (Bawono, 2016) persamaan regresi linier berganda dapat dicari 

dengan rumus sebagai berikut: 

Y1 =  a+𝑏1𝑥1+𝑏2𝑥2 + 𝑏3𝑥3 + 𝑏4𝑥4 + 𝑏5𝑥5 + 𝑏6𝑥6 + 𝑒 

Keterangan : 

Y1  : Return Saham Saat Covid-19 

a  : Konstanta 

𝑏1,𝑏2 : Koefisien Regresi 

𝑥1  : CAR 

𝑥2  : NPL 

𝑥3  : BOPO 

𝑥4  : ROA 

𝑥5  : LDR 

𝑥6  : Kondisi Perekonomian 

e  : Standar Eror 
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3.8 Uji F (Kelayakan Model) 

Uji F adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 

independen yang terdapat di dalam model secara bersama-sama (simultan) 

terhadap variabel dependen. Uji F dalam penelitian ini digunakan untuk 

menguji signifikasi pengaruh CAR, NPL, BOPO, ROA, dan LDR terhadap 

Return Saham secara simultan dan parsial. 

 

3.9 Uji t (Uji Parsial) 

Uji statistik dilakukan guna menunjukkan seberapa pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). 

Ketentuan dalam pengambilan keputusan pada uji t adalah sebagai berikut: 

a. Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima yang mempunyai arti 

tidak ada pengaruh positif dan signifikan variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

b. Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak yang mempunyai arti ada 

pengaruh positif dan signifikan variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

Di samping membandingkan t hitung dengan t tabel agar dapat 

menentukan Ho diterima atau tidak, dapat dengan melihat nilai signifikasi 

apakah lebih atau kurang dari 5% (Bawono, 2017). 



 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan mengenai 

“Pengaruh Kinerja Keuangan Perbankan Terhadap Return Sahampada Saat 

Pandemi Covid-19(Studi Empiris Pada Perusahaan Perbankan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)” maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Capital Adequacy Ratioberpengaruh positif terhadap returnsaham 

saatCovid-19.Halini disebabkan rasio CAR memiliki rata-rata diatas 

8% pada saat pandemi Covid-19 dimana angka tersebut sesuai dengan 

standar yang ditetapkan oleh Peraturan Bank Indonesia, bahwa 

perbankan memiliki rasio yang sehat dengan besarnya nilai CAR 

perbankan, sehingga mampu memberikan pengaruh terhadap return 

saham. 

2. Non Performing Loan tidak berpengaruh terhadap returnsaham 

saatCovid-19.Hal ini terjadi karena meningkatnya kredit bermasalah 

saat pandemi Covid-19. Sehingga investor mengetahui kondisi saat 

pandemimeningkatkan tingkat gagal bayar kredit pada perbankan, hal 

ini tidak berpengaruh pada return saham. 
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3. Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional berpengaruh 

terhadap returnsaham saatCovid-19.Hal ini disebabkan rendahnya 

pendapatan bank dari sisi bunga bank akibat adanya Covid-19 

membuat kinerja pengelolaan biaya operasional yang dilakukan oleh 

perbankantidak berjalan efektif, sehingga meningkatkan rasio BOPO 

yang memberikan dampak terhadap return saham. 

4. Return On Assetstidak berpengaruh terhadap returnsaham saatCovid-

19.Penurunan nilai ROA pada masa pandemi Covid-19tidak 

mempengaruhi pada return saham karena investor mengetahui kondisi 

saat pandemi Covid-19 terjadinya penurunan aset pada perbankan. 

5. Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap returnsaham saatCovid-

19.Hal ini disebabkan penurunan LDR akibat dana dari pihak ketiga 

berlebih diperbankan dimana masyarakat lebih memilih untuk 

melakukan penyimpanan uang di bank di masa pandemi. 

6. Kondisi perekonomian berpengaruh terhadapreturnsaham saatCovid-

19.Hal ini disebabkan dampak Covid-19 dimana pemerintah 

mengeluarkan beberapa kebijakan seperti WFH dan PSBB sehingga 

kegiatan perekonomiantidak berjalan dengan maksimal. Dampak pada 

pasar modal perbankan, dimana menurunnya kinerja keuangan 

perbankan dimasa pandemi membuat para investor cenderung dan 

tidak melakukan investasi terhadap perbankan, akibatnya terjadi 

penurunan nilai harga saham sehingga mempengaruhi penurunan 

return saham. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian inipada rasio CAR, BOPO, LDR memiliki 

pengaruh positif terhadap return saham, NPL danROA tidak memiliki 

pengaruh terhadap return saham, sedangkan Kondisi Perekonomian 

memiliki pengaruh negatif terhadap return saham pada saat Covid-

19.Maka disarankan untuk penelitian selanjutnya agar memperbanyak 

periode tahun yang diuji. Dan untuk para perbankan agar dapat lebih 

meminimalisir penurunan kinerja keuangan pada selama Covid-19. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki kekurangan dan 

keterbatasan, dimana jangka waktu periode pengamatan hanya satu tahun 

yaitu pada tahun 2019 sampai 2021 sehingga sampel yang digunakan 

terbatas. 
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